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Abstract. This study is motivated by the fluctuation of profit margin ratios in Food and Beverages (F&B) sub-

sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2019–2024 period. These fluctuations 

are suspected to be influenced by production costs, which include raw material costs, direct labor costs, and 

factory overhead costs. The aim of this study is to analyze the effect of these three cost components on the profit 

margin ratio, both partially and simultaneously. A quantitative approach with a causal-comparative method was 

used. The sample consists of 13 F&B companies selected through purposive sampling based on specific criteria. 

Data were obtained from annual financial reports and analyzed using multiple linear regression, classical 

assumption tests, t-tests, F-tests, and the coefficient of determination. The results show that raw material costs 

and factory overhead costs have a significant impact on profit margins, while direct labor costs do not have a 

significant effect. Simultaneously, all three cost variables significantly affect profit margins. These findings are 

consistent with previous studies, such as Winda & Rijanto (2021), Evadine et al. (2023), and Tongah (2021). The 

study concludes that efficient management of raw material and overhead costs is crucial for improving 

profitability. 

 

Keywords: Direct Labor Cost; Factory Overhead Cost; Food and Beverages Company; Profit Margin Ratio; Raw 

Material Cost. 

 

Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fluktuasi rasio profit margin pada perusahaan sub sektor Food and 

Beverages (F\&B) yang terdaftar di BEI periode 2019–2024. Fluktuasi ini diduga dipengaruhi oleh biaya produksi, 

yakni biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik. Tujuan penelitian adalah menganalisis 

pengaruh ketiga biaya tersebut terhadap rasio profit margin, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kausal komparatif. Sampel terdiri dari 13 perusahaan F\&B 

yang dipilih melalui purposive sampling. Data bersumber dari laporan keuangan tahunan dan dianalisis 

menggunakan regresi linier berganda serta uji statistik terkait. Hasil menunjukkan bahwa biaya bahan baku dan 

overhead pabrik berpengaruh signifikan terhadap profit margin, sedangkan biaya tenaga kerja langsung tidak. 

Secara simultan, ketiga biaya berpengaruh signifikan. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya, seperti 

Winda & Rijanto (2021), Evadine et al. (2023), dan Tongah (2021). Penelitian menyimpulkan bahwa efisiensi 

dalam pengelolaan biaya bahan baku dan overhead pabrik menjadi kunci peningkatan profitabilitas. Oleh karena 

itu, perusahaan disarankan fokus pada pengendalian dua jenis biaya tersebut untuk mencapai profit margin optimal. 

 

Kata kunci: Biaya Bahan Baku; Biaya Overhead Pabrik; Biaya Tenaga Kerja Langsung; Perusahaan Makanan 

dan Minuman; Rasio Profit Margin. 
 

1. LATAR BELAKANG  

Dunia korporat semakin kompetitif terutama bagi perusahaan di sektor industri. Hal ini 

dibuktikan dengan munculnya sejumlah perusahaan kecil dan menengah di berbagai daerah 

(Harahap et al., 2023). Menarik pelanggan dan memaksimalkan keuntungan dapat dicapai 

dengan menawarkan kualitas terbaik dengan harga yang relatif rendah (Aisyah et al., 2023). 

Tujuan perusahaan saat memulai bisnis adalah untuk memaksimalkan pendapatan, 

meningkatkan nilai perusahaan, dan memenuhi kebutuhan serta keinginan masyarakat dalam 

rangka meningkatkan kesejahteraan perusahaan (Telaumbanua, 2022). Faktor yang 
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mempegaruhi adanya fluktuasi laba pada perusahaan yaitu biaya produksi, yang dimana biaya 

produksi ini berhubungan erat dengan laba sehingga dengan menekan biaya produksi akan 

meningkatkan profit perusahaan. Sebaliknya, apabila biaya produksi yang tinggi akan dapat 

menyebabkan turunnya profit pada perusahaan (Kezia & Wulandari, 2024).  Namun, selama 

periode 2019 hingga 2024, Bisnis makanan dan minuman yang tercatat di BEI menunjukkan 

fluktuasi rasio profit margin yang signifikan. Kondisi ini mengindikasikan adanya 

ketidakstabilan dalam pencapaian laba bersih, yang salah satu penyebab utamanya diduga 

berasal dari struktur biaya produksi yang kurang efisien. Temuan beberapa studi sebelumnya 

beragam. Penelitian Winda & Rijanto, (2021) dan Evadine et al., (2023) menemukan bahwa 

biaya bahan baku dan overhead pabrik memiliki pengaruh signifikan terhadap profit margin. 

Namun, hasil berbeda ditemukan oleh Tongah (2021), yang menyatakan bahwa biaya tenaga 

kerja langsung tidak memberikan pengaruh signifikan. Perbedaan hasil ini menunjukkan 

adanya gap penelitian yang perlu dikaji ulang, terutama dalam konteks industri F&B 

pascapandemi COVID-19. Urgensi penelitian ini terletak pada perlunya strategi efisiensi biaya 

produksi untuk menjaga keberlanjutan usaha, khususnya di sektor F&B yang sangat sensitif 

terhadap perubahan biaya dan permintaan pasar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead 

pabrik terhadap rasio profit margin perusahaan F&B yang terdaftar di BEI, baik secara parsial 

maupun simultan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Rasio Profit Margin  

Rasio profit margin adalah u lkulran kemampu lan manajemen u lntu lk mengontrol biaya 

operasional dengan penju lalan (Nender et al., 2022). Rasio Profit Margin merulpakan 

kemampulan su latu l Perulsahaan u lntu lk menghasilkan keu lntu lngan per rulpiah penju lalan (Sri 

Asyrafi Mulstaqmah & Sri Wu llandari, 2023). Menulru lt beberapa pendapat diatas dapat diambil 

kesimpullan bahwa rasio profit margin merulpakan indikator keu langan yang digulnakan ulntu lk 

mrngulkulr kemampulan bisnis dan u lntu lk menghasilkan laba dari penju lalan.  

Menulrult (Hermain, 2021) Ada tiga kategori untuk rasio margin keuntungan. yaitul sebagai 

berikult: 

1) Gross Profit Margin Ratio (Marjin Laba Kotor). 

2) Operating Profit Margin 

3)  Net Profit Margin Ratio. 
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Pada penelitian ini peneliti menggulnakan Net Profit margin ratio yang dimana rasio ini 

memberikan gambaran jelas tentang seberapa efisien perulsahaan dalam menghasilkan laba 

bersih dari total pendapatan. 

Teori Biaya Bahan Baku  

 Biaya bahan baku l merulpakan komponen biaya produlksi yang culkulp besar jika 

dibandingkan dengan komponen lain, sehingga memerlulkan pengendalian, pengendalian 

bahan bakul termasulk mengawasi penggulnaan dan pembelian bahan bakul (Alfiah Kiki, 2023). 

Biaya bahan bakul merulpakan pengelularan yang dikelularkan ulntulk pengadaan bahan mentah 

yang akan digulnakan dalam proses pembulatan produlk, yang dinyatakan dalam bentulk nilai 

ulang (Nainggolan & Patimah, 2020). Berdasarkan beberapa definisi tersebult dapat disimpullkan 

bahwa biaya bahan baku l meruljulk pada selulrulh pengelularan yang haruls dikelularkan oleh 

perulsahaan ulntulk mendapatkan, menyiapkan, dan menggulnakan bahan mentah dalam proses 

produlksi. 

Teori Biaya Tenga Kerja Langsung 

 Menulrult Mullyadi, (2015) : ”Tenaga kerja merulpakan ulsaha fisik ataul mental yang 

dikelularkan karyawan ulntulk mengolah produlk.” Biaya tenaga kerja langsulng merulpakan 

pengelularan yang dialokasikan ulntulk membayar tenaga kerja yang secara langsulng terlibat 

dalam mengolah bahan bakul menjadi produlk akhir (Tongah, 2021). Berdasarkan beberapa 

pendapat, dapat disimpullkan bahwa biaya tenaga kerja langsulng adalah selulrulh pengelularan 

yang dikelularkan ulntulk membayar pekeja yang secara langsulng terlihat dalam proses produlksi. 

Teori Biaya Overhead Pabrik  

  Biaya overhead pabrik adalah biaya produ lksi yang tidak dapat dihulbulngkan secara 

langsulng dengan proses pembu latan su latu l produlk ataul jasa, karena tidak termasu lk dalam 

kategori bahan baku l ultama (Oktora et al., 2023). Biaya Overhead pabrik meru lpakan 

pengelu laran yang timbu ll dalam proses produlksi, selian dari biaya bahan baku l dan biaya tenaga 

kerja langsulng, yang tetap di perlu lkan ulntu lk menulnjang kelancaran proses produ lksi dalam 

pembu latan su lati produlk (Evadine et al., 2023). Selain biaya tenaga kerja langsung dan bahan 

baku, yang biasanya disingkat BOP, biaya overhead pabrik adalah biaya yang menyertai 

manufaktur. 
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Gambar 1. Kerangka Berfikir. 

Keterangan : 

  : Menulnju lkan pengarulh secara parsial (sendiri-sendiri) 

  : Menulnju lkan pengarulh secara simu lltan (bersama-sama) 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif kausal komparatif untuk 

menganalisis pengaruh biaya tenaga kerja langsung, bahan baku, dan overhead pabrik terhadap 

rasio margin laba pada perusahaan subsektor Makanan dan Minuman (F&B) yang terdaftar di 

BEI periode 2019–2024. Menulrult Sulgiyono, (2020) Sampel adalah bagian dari keseluruhan 

populasi dan ciri-cirinya. Sampel dipilih dengan teknik purposive sampling berdasarkan 

kriteria tertentu, sehingga diperoleh 13 perusahaan dengan total 78 observasi. Laporan 

keuangan tahunan dari situs web resmi BEI berfungsi sebagai sumber data sekunder. Analisis 

data menggunakan SPSS versi 26, regresi linier berganda dan uji asumsi klasik seperti 

autokorelasi, heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan normalitas. Uji t dan uji F digunakan 

untuk pengujian, dan koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa besar 

kontribusi masing-masing variabel independen terhadap margin keuntungan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Untuk memastikan sifat dasar setiap variabel penelitian dilakukan analisis statistik 

deskriptif. Keempat variabel yang diteliti ditunjukkan pada Tabel 1 di bawah ini, bersama 

dengan nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan deviasi standarnya. 

 

 

Bahan Baku (X1) 

Biaya Tenaga Kerja 

Langsung (X2) 

Biaya Overhead Pabrik (X3) 

Rasio Profit Margin (Y) 
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Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif. 

 N 
Minimu lm Maximu lm Mean Std. Deviation 

Rasio Profit Margin 78 1.692 38.424 12.95314 9.432669 

Biaya Bahan Baku l 78 25.124 30.788 27.75961 1.451580 

Biaya Tenaga Kerja  78 22.841 28.184 25.14078 1.331094 

Biaya Overhead 78 24.635 29.018 26.56499 1.018062 

Valid N (listwise) 78     

 

Berdasarkan analisis statistik deskriptif, terlihat adanya variasi yang cukup signifikan 

antar perusahaan dalam hal rasio profit margin dan komponen biaya produksi. Rasio profit 

margin terendah ditemukan pada PT Budi Starch & Sweetener Tbk tahun 2024 yang 

menunjukkan profitabilitas rendah, sedangkan tertinggi pada PT Delta Djakarta Tbk tahun 

2019 dengan kinerja keuangan sangat baik, dengan rata-rata 12,95 dan standar deviasi 9,43 

yang mencerminkan tingkat variasi laba bersih yang cukup tinggi antar perusahaan. Biaya 

bahan baku menunjukkan variasi yang luas dengan nilai minimum sebesar 25.124 dan 

maksimum 30.788, menandakan perbedaan pengeluaran bahan baku antar perusahaan yang 

cukup mencolok. Sementara itu, biaya tenaga kerja langsung memiliki tingkat variasi yang 

relatif rendah dengan rata-rata pengeluaran yang hampir seragam, ditunjukkan oleh standar 

deviasi sebesar 1.331 dan variasi hanya 5,29%. Biaya overhead pabrik juga menunjukkan 

adanya selisih antar perusahaan, dengan pengeluaran terendah sebesar 24,635 dan tertinggi 

29,018, yang mengindikasikan perbedaan dalam struktur biaya tidak langsung seperti 

pemeliharaan, listrik, dan penggunaan teknologi. Temuan ini mengisyaratkan bahwa meskipun 

terdapat kesamaan dalam pola umum pengeluaran, masing-masing perusahaan memiliki 

strategi biaya yang berbeda dalam mendukung profitabilitasnya. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Sebelum dilakukan regresi, data diuji melalui asumsi klasik. Uji normalitas menunjukkan 

data berdistribusi normal. Tidak terdapat multikolinearitas (VIF < 10), serta tidak terjadi 

autokorelasi (Durbin-Watson mendekati 2). Hasil ini menunjukkan bahwa data memenuhi 

syarat untuk dilakukan regresi linear berganda.  
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Gambar 2. Analisis Grafik Histogram. 

Su lmber: Oultpu lt SPSS versi 26 

 

Dari hasil analisis grafik histogram diatas, Data tersebut tampaknya telah dikirimkan 

secara berkala. Hal ini dapat ditulnjulkkan dengan gambar suldah sesulai dengan dasar 

pengambilan kepultulsan, yaitul pola gambar grafik histogram membentulk simetris, tidak 

menceng ke kanan ataul ke kiri.  

ULji Mulltikolinieritas  

Menurut Imam Ghozali, (2021) tujuan uji multikolinearitas ialah menemukan korelasi 

antara variabel independen dalam model regresi. 

    Nilai VIF dalam tabel berikut menunjukkan data yang digunakan dalam uji 

multikolinearitas untuk setiap variabel.:  

Tabel 2. Hasil ULji Mulltikolineritas. 

Coefficientsa 

 

 

   

 

 

 

a. Dependent  

b. Variable: Rasio Profit Margin 

Su lmber: Oultpu lt SPSS Versi 26 

Berdasarkan atulran nilai VIF dan Tolerance maka apabila nilai VIF lebih dari angka 10 

dan nilai tolerance kulrang dari 0,10 maka bisa disimpullkan ada Mulltikolonieritas. Sedangkan 

jika nilai VIF kulrang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari dari 0,10 maka tidak terdapat 

mulltikolinearitas. 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 
  

 Biaya Bahan Baku l .443 2.258 

 Biaya Tenaga Kerja .414 2.418 

 Biaya Overhead .263 3.803 
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ULji Aultokorelasi 

Menurut Imam Ghozali, (2021) ULji Aultokorelasi bertu ljulan ulntu lk mengulji apakah ada 

korelasi antara kesalahan yang mengganggu l di t dan kesalahan yang terganggu l pada t-1 jam 

(sebelu lmnya) dalam model regresi linier. Hasil u lji au ltokorelasi dengan ULji Dulrbin – Watson 

(DW test) dapat dilihat pada table dibawah ini: 

Tabel 3. ULji Aultokorelasi Du lrbin – Watson (DW test). 

Model Sulmmaryb 

Model R R Squ lare 

Adju lsted R 

Squ lare 

Std. Error of the 

Estimate Du lrbin-Watson 

1 .558a .311 .283 7.986439 1.923 

a. Predictors: (Constant),  Biaya Overhead ,  Biaya Bahan Bakul ,  Biaya Tenaga 

Kerja 

b. Dependent Variable: Rasio Profit Margin 

Su lmber: Oultpu lt SPSS Versi 26 

 

         Berdasarkan table diatas, nilai Dulrbin Watson(DW) yaitul seniai 1,923 dengan julmlah 

variable bebas 3 (K3). Dan sampel sebanyak 78 dengan periode 6 tahuln (n-78). Berdasarkan 

tabel Dulrbin Watson(DW) dengan tingkat signifikan 5% maka dapat ditentulkan (dL) sebesar 

1,5535 dan (dUL) sebesar 1,7129. Dengan demikian nilai dul < d < 4 -dul yaitul 1,7129 < 1,923 < 

4 - 1,7129 = 2,2871 yang menandakan bahwa tidak terdapat aultokorelasi positif maulpuln negatif 

pada model tersebult, sehingga variabel independen terbebas dari masalah aultokorelasi.  

ULji Heterokedastisitas  

Menurut Imam Ghozali, (2021) “Tujuan uji heteroskedastisitas adalah guna menentukan 

apakah varians dan residual dalam model regresi berbeda dari satu pengamatan ke pengamatan 

berikutnya”. 

       Hasil ULji Heterokeastisitas dapat dilihat pada grafik scatterplot  di bawah ini: 

 

Gambar 3. Hasil Uji Scatterplot. 
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 Dari gambar sebelumnya terlihat jelas bahwa tidak ada pola yang terlihat dan titik-titik 

tersebar di atas dan di bawah titik nol simpul Y. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa model 

regresi yang digunakan tidak menunjukkan tanda-tanda heteroheksatisitas. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Dalam persamaan regresi dapat dilihat melaluli tabel hasil ulji coefficients berdasarkan hasil 

oultpult SPSS versi 26 terhadap 3 variabel bebas yaitul: 

Tabel 4. Hasil ULji coefficients. 

Coefficientsa 

Model 

ULnstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) 50.981 23.821  

 Biaya Bahan Baku l -5.181 .942 -.797 

 Biaya Tenaga Kerja Langsulng -.664 1.063 -.094 

 Biaya Overhead 4.611 1.744 .498 

a. Dependent Variable: Rasio Profit Margin 

Su lmber : Oultpu lt SPSS Versi 26 

  Berdasarkan tabel hasil ulji coefficients yang akan diinterpretasikan yaitul nilai yang 

berada pada kolol B, yang dimana baris petama meninjulkkan konstanta (a) dan baris selanjtnya 

menulnjulkkan konstanta variabel independen. Persamaan regresi linier berganda berikut dapat 

dibuat dengan memeriksa hasil yang disebutkan di atas:  

  Rasio Profit Margin : 50,981 + (-) 5,181 BBB + (-) 664 BTKL+ 4.611 BOP 

Pengujian Hipotesis 

         Dalam penguljian hipotesis ini bertuljulan ulntulk mendapatkan bulkti ulntulk mendulkulng atau l 

menolak hipotesis. 

ULji t (ULji Parsial) 

         ULji t (ULji Parsial) dilakulkan ulntulk mengulji apakah setiap variabel bebas secara sendiri 

sendiri ataul parsial mempulnyai pengarulh yang signifikan antara variabel biaya bahan bakul, 

biaya tenaga krja langsulng dan biaya overhead pabrik terhadap rasio profit margin. 

Tabel 5. Hasil ULji t (Parsial). 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 2.140 .036 

 Biaya Bahan Baku l -5.499 .000 

 Biaya Tenaga Kerja -.624 .534 

 Biaya Overhead 2.644 .010 

  a. Dependemt Variable : Rasio Profit Margin  

  Su lmber : Oultpu lt SPSS Versi 26 
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1) H1 : 0,000 ≤ taraf signifikan 0,05 maka variabel independen Biaya Bahan Bakul (X1) secara 

parsial memiliki pengarulh signifikan terhadap rasio profit margin (Y). 

2) H2 : 0,534 > taraf signifikan 0,05 maka variabel biaya tenaga kerja langsulng (X2) secara 

persial tidak memiliki pengarulh signifikan terhadap rasio profit margin (Y).  

3) H3 : 0,010 ≤ taraf signifikan 0,05 maka variabel biaya overhead pabrik (X3) secara parsial 

memiliki pengarulh signifikan terhadap rasio profit margin (Y). 

ULji F (ULji Simulltan)  

ULji F ataul ulji simulltan dilakulkan pada penelitian ini dengan tuljulan ulntulk mengulji apakah 

variabel bebas secara bersama sama mempulnyai hulbulngan yang signifikan terhadap variabel 

(Y ). 

       Tabel 6. Hasil ULji F (ULji Simulltan). 

 

Su lmber : Oultpu lt SPSS versi 26  

 

  Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa tabel 4.13 0,000 ≤ taraf signifikan 0,05 yang 

berarti variabel independen yaitul biaya bahan bakul, biaya tenaga kerja langsulng dan biaya 

overhead pabrik secara simulltan memiliki pengarulh signifikan terhadap variabel dependen 

yaitul rasio profit margin.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini menyimpulkan bahwa biaya bahan baku 

dan biaya overhead pabrik berpengaruh signifikan terhadap rasio profit margin perusahaan sub 

sektor Food and Beverages yang terdaftar di BEI periode 2019–2024, sedangkan biaya tenaga 

kerja langsung tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Secara simultan, ketiga komponen 

biaya tersebut berpengaruh terhadap profit margin, menunjukkan pentingnya pengelolaan 

biaya produksi secara menyeluruh. Temuan ini menunjukkan bahwa efisiensi pengelolaan 

bahan baku dan overhead pabrik merupakan faktor strategis dalam meningkatkan profitabilitas 

perusahaan. Berdasarkan kesimpulan tersebut, perusahaan disarankan untuk lebih 

memprioritaskan efisiensi dalam penggunaan bahan baku serta pengendalian biaya overhead, 

seperti perawatan mesin dan pengelolaan utilitas. Sementara itu, meskipun biaya tenaga kerja 

langsung tidak berpengaruh signifikan dalam penelitian ini, pengelolaan tenaga kerja tetap 

ANOVAa 

Model Su lm of Squlares df Mean Squlare F Sig. 

1 Regression 2131.137 3 710.379 11.137 .000b 

Residu lal 4719.957 74 63.783   

Total 6851.094 77    

a. Dependent Variable: Rasio Profit Margin 

b. Predictors: (Constant), Biaya Overhead, Biaya Bahan Baku l, Biaya Tenaga Kerja 
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penting untuk menjaga kualitas dan keberlanjutan operasional. Penelitian ini memiliki 

keterbatasan pada ruang lingkup sektor dan periode waktu tertentu, sehingga hasilnya perlu 

ditafsirkan dengan hati-hati dalam konteks yang berbeda. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 

keluasan dan kedalaman penelitian, penelitian lebih lanjut diharapkan dapat mengembangkan 

model dengan menambahkan variabel tambahan seperti efisiensi penjualan, biaya distribusi, 

atau masalah ekonomi eksternal.  
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